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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kehadiran Allah SWT., Tuhan
Yang Maha Kuasa atas rahmat dan kaNga sehingga
Laporan Tahunan Loka POM di KabupatBango dapat
diselesaikan dengan baik. Laporan tahunan ini merupakan
serangkaian hasil kegiatan selama tahun 2024 dengan wilayah

pengawasan mencakup Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin,

Q Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Laporan tahunan ini
; memberikan gambaran umum hasil pengawasan obat dan
makanan yang telah dilaksanakan oleh Loka POM di Kabupaten Bungo selama tahun 2024,
serta menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja pada masa yang akan datang dalam
upaya melindungi masyarakat sampai kesp&loegeri terhadap obat dan makanan yang tidak

memenuhi persyaratan, keamanan, manfaat/khasiat dan mutu.

Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan kepada Loka POM
di Kabupaten Bungo, kepada seluruh staf yang telah bekerja dengan semangat dan ikhlas dalam
melaksanakan seluruh kegiatan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan kegégtavbaluasi

setiap kegiatan.

Kami menyadari bahwa apa yang telah dilakukan dan dituangkan dalam laporan tahunan ini
masih banyakekurangan, untuk itu masukan dan saran sangat kami harapkan sebagai bahan

evaluasi dan perbaikan kedepannya.

Akhir kata semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk kepada kita semua dalam
menjalankan tugas dan fungsi dalam mewujudkan Visi dan Misi BPOM RI menuju organisasi

kelas dunia.
Bungo, 1 Maret 2025

Kepala Loka POM di Kabupaten Bungo

fs:

Pernanda Sapryanoki, S.Farm Apt
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Memperingati Hari Ulang Tahun Badan POM RI, Loka POM di Kabupaten Bungo
menyelenggarakan kegiatan Fun Walk Kota Bungo, pada hari Minggu tanggal 4 Februari 2024.
Kegiatan diikuti oleh seluruh pegawai, mahasiswa, PKL serta masyarakat disekitar Kota Bungo.
Selain itu petugas Loka POM di Kabupaten Bungo juga memberikan KIE dan membagikan brosur
— brosur terkait obat dan makanan.

18 Maret 2024

Pelaksanaan Penandatanganan Nota Kesepakatan Loka POM di Kabupaten Bungo dan
Pemerintah Daerah Bungo tanggal 18 Maret 2024. Nota kesepakatan ini dalam rangka
melaksanakan pengawasan obat dan makanan secara terpadu berdasarkan kesetaraan,
tanggungjawab sesuai tugas dan fungsi, kedudukan, wewenang, saling membantu, dan
saling bersinergi.
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Loka POM di Kabupaten bungo hadir dalam Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Merangin
guna memberikan layanan konsultasi terhadap masyarakat. Ikut sertanya Loka POM di
Kabupaten Bungo dalam MPP ini bekerjasama dengan Dinas Penanaman Medal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Merangin dimana sebagai penyelenggara dan
penyedia fasilitas sarana dan prasarana MPP.

20 Mei 2024

Kali ini kita hadir di STIKES Kabupaten Merangin dalam Rangka Layanan Publikasi Obat dan
Makanan Aman tanggal 20 Mei 2024

Pada kegiatan ini dipaparkan sosialisasi mengenai Badan POM dan juga mengenai Keamanan Obat
dan Makanan serta mengajak Mahasiswa STIKES Kabupaten Merangin untuk berpartisipasi dalam
Pengawasan Obat dan Makanan dengan mengikuti Recruitment CASN Badan POM 2024.
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Kali ini kita spesial LAPAK POM SAPAKAT (Layanan Publik Aktif Bergerka BPOM Sapa
Masyarakat) di Suku Anak Dalam Kabupaten Merangin.

Kegiatan kali ini kita Didampingi juga dari Dinas Sosial Kabupaten Merangin Ini adalah bentuk
pengabdian Badan POM melayani dan kolaborasi hingga pelosok negeri untuk melindungi
masyarakat.

Koordinasi Lintas Sektor Loka POM di Kabupaten Bungo bersama P Bupati Kabupaten Merangin
H. Mukti Said, SE.,ME dalam Upaya Perkuatan Pengawasan Obat dan Makanan serta Pelayanan
Publik di Wilayah Merangin pada tanggal 22 Mei 2024.
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Intervensi Serentak Pencegahan Stunting (ISPS) yang diadakan oleh Puskesmas Rimbo
Tengah, yang berlokasi di Puskesdes Bidan Adora beralamat di jin Raya Lintas Utama
Sumatera, tepatnya di Dusun Sungai Mengkuang Kecamatan Rimbo Tengah, Kabupaten
Bungo.

Kegiatan tersebut dibuka langsung oleh perwakilan dari Dinas Kesehatan Bungo
didampingi Kepala Tata Usaha Puskesmas Rimbo Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk kelas untuk ibu hamil yang di hadiri dari lintas sektor dari Dinas kessehatan
Bungo, Datuk Rio Sijau dan Pihak Puskesmas Rimbo Tengah.

Loka POM di Kabupaten Bungo bersama lkatan Apoteker Indonesia (IAl) Kabupaten Merangin
melaksanakan kegiatan Sosialisasi terkait Pengelolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekusor Farmasi, Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan di Fasilitas Pelayanan
Kefarmasian, yang diselenggarakan 24 Juli 2024. Sosialisasi ini diikuti oleh 51 Orang Apoteker di
Kabupaten Merangin.
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Loka POM di Kabupaten Bungo melakukan Kegiatan Penyebaran Informasi Keamanan Pangan
Sekolah dan Pengujian Pangan Jajanan Anak Sekolah Bersama Dinas Ketahanan Pangan Kota
Sungai Penuh.

Penyebaran informasi dilakukan kepada siswa/i yang menjadi perwakilan kelas ataupun kepada
siswa/i yang menjadi anggota organisasi sekolah seperti pramuka dan PMR.

8 September 2024

Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo secara konsisten melaksanakan Inovasi Layanan
Publik yakni LAPAK POM SAPAKAT guna menjangkau lebih banyak Masyarakat untuk
mendapatkan layanan publik dengan lebih mudah dan cepat.

LAPAK POM SAPAKAT telah memberi dampak dalam meningkatkan jumlah layanan
permintaan informasi Loka POM di Koabupaten Bungo. Kegiatan ini diharapkan dapat
membantu masyarakat dan pelaku usaha yang terkendala jarak untuk mendapatkan informasi
dan pengaduan terkait obat dan makanan dan memperkenalkan Loka POM di Kabupaten Bungo
diwilayah kerja baru yaitu kabupaten bungo dengan membuka lapak di titik keramaian seperti
Car Free Day
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Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) kepada Pelaku Usaha di
Bidang Pangan Olahan yang dilaksanakan di Kabupaten Merangin pada tanggal |9 September
2024. Serta Desk registrasi kepada pelaku usaha dari wilayah kerja Kabupaten Kerinci.

Kegiatan Bimtek ini diikuti oleh 28 pelaku usaha yang memiliki usaha mulai dari kopi, gelamai,
aneka jenis kerupuk dan keripik. Beberapa lintas sektor juga turut hadir dalam kegiatan guna
menyamakan kebijakan yang akan dibuat dalam mendampingi UMKM daerah untuk memajukan
perekonomian daerah. Lintas sektor tersebut diantaranya adalah Dinas Kesehatan dan
Kementrian Agama Kabupaten Merangin.

24 September 2024

“Lawan Stunting dengan Pangan Fortifikasi, Keamanan Pangan, dan Gizi Seimbang”. Kegiatan ini
dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 24 September 2024 di Gedung Aula Bappeda
Kabupaten Merangin. Penyebaran Informasi ini bekerjasama dengan Pemerintah Daerah
(Pemda), Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPKB) serta Badan Perencaan Pembangunan Daerah (Bappeda). Sedangkan
untuk peserta kegiatan kali ini diikuti oleh Calon Pengantin (CATIN), Remaja Usia Subur (RUS),
Pasangan Usia
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28 September 2024

Sosialisasi “Pengenalan BPOM dan Cerdas Memilih Kosmetik Aman” pada kegiatan Pengenalan
Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) Universitas Muara Bungo (UMB)

Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara Loka POM di Kabupaten Bango dengan
Universitas Muara Bungo (UMB), bertujuan untuk meningkatkan kesadaran komunitas kampus
khususnya mahasiswa baru tentang pentingnya memilih produk kosmetik yang akan digunakan
sehari-hari, mengingat masifnya penjualan kosmetik secara online yang menjadikan kaum muda
milenial sebagai target pasar. Kegiatan ini dikuti lebih kurang 250 Mahasiswa Baru Kampus
Universitas Muara Bungo (UMB).

Dalam memperingati World Pharmacist Day, lkatan Apoteker Indonesia (IAl) cabang Merangin
menggandeng Loka POM di Kabupaten Bungo untuk melaksanakan sosialisasi terkait
Antimicrobial Resistance (AMR) kepada masyarakat di Lapangan Kantor Bupati Merangin, 29
September 2024. Kegiatan ini dibuka langsung oleh ketua IAl Kabupaten Merangin yaitu Apt.Jery
A Siregar,S.Farm, dan dihadiri stakeholder terkait.
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Selama tahun 262Loka POM dKabupaten Bungtelah menerima beberapa

penghargaan dan catatan keberhasilan antara lain :

BADAN POM

PIAGAM PENGHARGAAN

Nio=H MEZ0 ORI I 011 = 2 5016

Piagam ini dengan bangga diberikan kepada
Loka POM di Bungo

Atas kontribusi aktif dalam mengoordinasikan lintas sektor
dalam kegiatan Semarak Aksi Nyata Pengendalian Resistensi
Antimikroba pada 29 November 2024

Jakarta, 02 Januari 2025
daiiBengawas Obat dan Makanan
>

2

%
Prof. dr.¥aruna Ikrar, MD, M.Biomed, PhD

Piagam penghargaan diberikan diberikan kepada Loka POM di
Kabupaten Bungo dari Kepala Badan POM Rl atas kontribusi aktif
dalam mengkoordinasikan lintas  sektor dalam kegiatan Semarak
Aksi Nvata Penaendalian  Resistensi Antimikroba pada 29

BADANPOM

ANUGERAH

Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM

KATEGORI PPID PELAKSANA UPT LOKA POM

LOKA POM DI KABUPATEN BUNGO

SEBAGAI BADAN PUBLIK

G )

Jakarta, 3 Desember 2024
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

e

Prof. dr. Taruna Ikrar, M.Biomed., Ph.D.

Terbaik 6 Anugerah pemeringkatan Monitoring dan evaluasi
Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOMTA 2023 kategori UPT
Loka POM di Kabupaten Bungo sebagai Badan Publik Informatif
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BADANPOM
PIAGAM PENGHARGAAN

Diberkan kepada:

LOKA POM DI KABUPATEN BUNGO
—— ,,:'I'..: ‘)) e =

sebagai:

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2024
Dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori

“PELAYANAN PRIMA”

Jakarta, MNovember 2024
Kepalg: g‘l ngawas Obat dan Makanan

Terbaik 4 Anugerah pemeringkatan Monitoring dan evaluasi Pelayanan
Publik di Lingkungan BPOMTA 2024 kategori UPT Loka POM, Loka POM
di Kabupaten Bungo meraih indeks Pelayanan Publik dengan kategori
Pelayanan Prima

Q\ LORA POM DI KABUPATEN BUNGO

Pada kegiatan Pemeriksaan Keamanan Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS)
di Kota Sungai Penuh pada tanggal 26 s/d 29 Agustus 2024

ned Ketahanan Pangan
?\Ene ai Penuh

Sertifikat Penghargaan dari Dinas Ketahanan Pangan Kota Sungai Penuh
diberikan kepala Loka POM di Kabupaten Bungo dalam mendukung
kegiatan ketahanan pangan dalam Pemeriksaan Keamanan Pangan
Jajan Anak Sekolah (PJAS) di Kota Sungai Penuh pada tanggal 26 sampai
dengan 29 Agustus 2024
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Instansi

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM tanggal 4 September
2020, Loka POM dfabupatermerupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis Badan POM
yang dibentuk tahun 2018 dari 40 Unit Pelaksana Teknis yang tersebar di Kabupaten/
Kota seluruh Indonesi&®ada tahun 2024 terdapat perpindahan lokasi dari Kota Sungai

ke Kabupaten Bungo, sehingga terjadinya perubahan redaksional menjadi Loka POM di
Kabupaten Bungo. Beberapa kali mengalami perubahan sampai terakhir dengan
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Rl nomor 12 Tahun 2018 tanggal 08 Juni
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM yang
telah dirubah dalam Peraturan BPQWMmor 19 tahun 2023

Loka POM dKabupaten Bungmemiliki tugas melaksanakan pengawasan di bidang obat
dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan peruadaagganLoka POM di
Kabupaten Bungmerupakan Unit Pelaksana Teknis BPOM yang dipimpin oleh Kepala
Loka yang bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, secara teknis dibina oleh
Deputi Il dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

Sesuai dengan Peraturan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan, dalam menjalankan tugas teknis operasional dan /atau tugas teknis
penunjang di lingkungan BPOM dapat dibentuk Unit Pelaksana Teknis. Unit Pelaksana
Teknis di lingungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT
BPOM yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas
teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan obat dan makarsasuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 29 Tahun 2019 Tentang perubahan atas peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obaakiamaljang telah dirubah

dalam Peraturan BPOM Nomor 19 tahun 2038suai dengan peraturan tersebut Lokasi

dan wilayah kerja UPT Loka POM di Kota Sungai Penuh dengan wilayah kerja 2 (dua)

Kabupaten / Kota terdiri dari Kota Sungai Penuh dan Kabupatend{erin
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Namun, pada tahun 2023 terdapat peraturan terbaru Peraturan Kepala Badan POM Rl

tentang Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organistesi Tata Unit Pelaksana Teknis Pada
Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Sungai Penuh berganti secara
nomenklatur menjadi Loka POM di Kabupaten Bungo dengan cakupan 4 (empat) wilayah
kerja, yaitu Kabupaten Kerinci, Kota Sungai Penuh, Kahufgaiago dan Kabupaten
Merangin. Terhitung tanggal 2 Januari 2024, kantor Loka POM di Kabupaten Bungo
pindah ke alamat baru yaitudhlan Rangkayo Hitam, Cadika, Kecamatan Rimbo Tengah,

Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi.

1.1.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Ba®amgawas Obat dan Makanan Nomor 29 Tahun
2019 Tentang perubahan atas peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Loka POM mempagsyai tug
melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat
dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk,
pengambilan contoh (sampling), dan pengujian cara sederhana menggunakan test
kit, intelijen dan penyidikan pada wilayah kerja masimgsing, pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan kerja sama di bidang
pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah
tangga.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, UPT BPOM menyelenggarakan
fungsi :
a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
b. Pelaksanaarpemeriksaan sarana/fasilitgsroduksiObatdan Makanan;
c. Pelaksanaarpemeriksaan sarana/fasilitadistribusi Obat dan Makanan
dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;
d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan;
e. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;
Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundargndangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada

wilayah kerja masiagasing;
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g. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyaraka
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

h. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

i. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

j. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

1.1.2. Visi dan Misi

Sesuai dengan peran dan kewenangan Unit Kerja/Organisasi, Loka POM di
Kabupaten Bungo harus memberikan kontribusi yang sesuai dengan tugas pokok
serta fungsinya bagi keberhasilan Rencana Strategis Badan POM periode 2020
2024. Sejalan dengan visi dan masig® POM, Visi Loka POM di Kabupaten Bungo

yaitu :

0OBAT DAN MAKANAN AMAN, BERMUT U, DAN
SAING UNTUK MEWUJUDKAN INDONESIA MAJU YANG

BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN

BERLANDASKAN GOTONG -ROYONG. 0
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Loka POM di Kabupaten Bungo
menetapkan Misi sesuai dengan misi Badan POM, sebagai berikut:

1. Membangun Sumber Daya Manusia
unggul terkait Obat dan Makanan
dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas

manusia Indonesia

4. Pengelolaan pemerintahan yang
bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang
prima di bidang Obat dan Makanan

Gambarl. Misi Badan POM
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1.1.3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan milki luhur yang diyakini dan harus dihayati dan
diamalkan oleh seluruh anggot@anisasi dalam melaksanakan tugasnyanNdai

luhur yang hidup dan tumbukembang dalam organisasi menjadi semangat bagi
seluruh pegawai BPOM dan Loka POM di Kabupaten Bungo khususnya dalam
berkarya, yaituBerakhlak dan PIKKIR. Korelasi antara budaya BerAKHLAK dan
PIKKIR dapat dijelaskan dengan pada gambar berikut :

KORELASI ANTARA

J} BerAKHLAK & P.LK.K.I.R

BADAN POM
\ o¥e Kerjasama tim
sali duli d Kesamaan Visi, Misi & Komitmen,
! ating peduil .an Saling Percaya & Mendukung
menghargai
perbedaan £
-~ “ pRehsron:sllf
Hurmoms erhatian, Tulus
» ’} (J Integritas
Berdedikasi dan “ Konsistensi, Keteguhan,
' mengutamakan dan Panutan
kepentingan
» bangsa dan negara v Kredibilitas
Dapat Dipercaya dan
Loyul Diakui
. : Inovatif
‘ Terus be‘rmavasl dan V Berinovasi, Berorientasi
antusias dalam kedepan, Berkesinambungan
menggerakkan ataupun
menghadapi perubahan \ Responslf
0 Sigap, Aktif
h""‘F’t'f Mengambil Peluang
’ Membangun : ma ti
ker'asamag an P Kﬂjﬂiﬂ G
g ¥ ,y 9 Keterbukaan, Saling Percaya,
sinergis Komunikasi, Saling Mendukung
olaboratif

Gambar2. Korelasi Budaya BerAKHLAK dan PIKKIR
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KORELASI ANTARA

J/ BerAKHLAK & P.LK.K.I.R

BADAN POM

. Professional
Berkomitmen .
memberikan Tekun, Komitmen Tinggi,
pelayanan prima Pelayanan Prima
demi kepuasan
& , masyarakat Responsif
Berorientasi s e
ntisipatif, Responsif,
Pelayanan s

& Integritas

Bertanggung KﬂnsiSI.er\. Teguh,
jawab atas Jujur, Disiplin, Taat

kepercayaan

‘) yang diberikan & Kredibilitas
V Dapat Dipercaya & Diakui,

Akuntcbel Tuntas, Sesuai Standard
.J Professional
\ T B Tekun dan Komitmen Tinggi, Kompeten
phaeiosioonbog o Kredibilitas
\ ’ kapabilitas V Dapat Dipercaya & Diakui, Mampu,
Sesuai Standard
Kompeten o, Inovatif
Pembaharuan limu, Berpikir ke Depan,

Tidak berpuas diri

Gambar3. Sambungan Korelasi Budaya BerAKHLAK dan PIKKIR

1.1.4. Kegiatan Utama

Kegiatan utama Loka POM di Kabupaten Bungo mengacu pada Renstra Loka POM
di Kota Sungai penuh Tahun 2022024, terdapat 9 (Sembilan) sararan strategis,
yaitu :
1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Loka
POM diKabupaten Bungo
2. Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta
Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Loka POMabupaten Bungo
3. Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan
di Wilayah Kerja Loka POM d¢iabupaten Bungo
4. Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Loka POMKdibupaten Bungo
5. Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah Kerja Loka POMK@ibupaten Bungo
6. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan UPT yang Optimal
7. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal
8. Menguatnya pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan makanan
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9. Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel

1.1.5. Kegiatan Prioritas sesuai dengan perjanjian kinerja Loka POM di
Kabupaten Bungo Tahun 2024

Perjanjian Kinerja Loka POM d{abupaten Bungolahun 202 merupakan
pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai
kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun. Hal ini sesuai
dengan peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014. Berikut Perjanjian
Kinerja Loka POMli Kabupaten Bungo

Tabell. Perjanjian Kinerja Loka POM di KabupaBumgo

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

1. Terwujudnya Obat dan 1. Persentas®batyang 98.5
Makanaryangmemenuhi memenuheyarat

syarat di masingmasing | 2. Persentaséakanaryang 98.2
wilayah kerja UPT memenuhsyarat

3. Persentas®bat yangaman 96.9
danbermutuberdasarkan

hasilpengawasan

4. Persentasé&lakanan yang 100
amandanbermutu

berdasarkamasilpengawasa

5. Persentase pangdaortifikasi 85
yangmemenuhi syarat

2. Meningkatnya efektivitas| 1. Persentas&eputusan/ 100
pemeriksaan sarana oba rekomendashasil Inspeksi
dan makanan serta sarana produksi dan distriby
pelayanapublikdi yangdilaksanakan
masing masing wilayah | 2. Persentas&eputusan/ 66
kerja UPT rekomendashasil inspeksi

yang ditindaklanjuti oleh

pemangkikepentingan
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

. Persentase keputusan

penilaiarsertifikasiyang

diselesaikatepatwaktu

100

. Persentase sarana produksi

Obat danMakanan yang

memenuhi ketentuan

52.3

. Persentase sarana distribus

Obat danMakanan yang

memenuhi ketentuan

77.1

. Persentase

UMKMyarg
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmeti

yang baik

100

. Persentase Keterlibatan UR

dalamProgram Sediaan
Farmasi Makanan Minumar
Serta Program Pemberdaysé
Masyarakat Bidang Keseha

di Provinsi/Kabupaten/Kota

95

. Meningkatnya efektivitg
informasi,
Obat dat

komunikasi,
edukasi
Makanan di masing

masing wilayatkerjaUPT

. TingkatefektifitaskK|IE Obat

danMakanan

96.4

. Meningkatnya efektivita

pemeriksaan produk da

. PersentasesampelObat

yangdiperiksadandiuji sesug
standar

50

pengujian Obat dan
Makanan di  masing
masing

UPT

wilayah kerja

. Persentase sampemakanatr

yangdiperiksa dan diuji sesu

standar
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Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Bungo

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
5. Meningkatnya efektivita 1. Persentase keberhasilan 90
penindakan kejahata penindakarkejahatan di
Obat dan Makanan di bidang Obat dan Makanan
masingmasing wilayah
kerjaUPT
6. Menguatnydaboratorium, 1. Indeks pengelolaan data d 3
pengelolaan data da informasi UPT yang optimal
informasi pengawasa
Obat danMakanan
7. Meningkatnya kepuasar 1. Indeks Kepuasan Masyarak 91.25
pelaku usaha dan terhadap Layanan Publik U
masyarakat terhada
kinerja pengawasan Ob
dan Makanan
8. Terwujudnytatakelola : Persentaseimplem_entasi 100
pemerintaharUPT yang [JeFr)l_I(Eana aksiRBdi lingkup
optimal . Nilai AKIPUPT 74.29
. Nilai Pengelolaan Kearsipa  75.33
9. TerwujudnyaSDMUPT . IndeksProfesionalita®\SN 90
yangberkinerjaoptimal UPT
10. TerkelolanyaKeuangan . Nilai KinerjaAnggarardPT 92.47
UPT secaraAkuntabel
. Nilai Kualitas pengelolaan 100
Baran dan Jasa
. Nilai Pengelolaan Barang M 82
Negara
. Persentase Realisasi 60
Penggunaan Produlalam
Negeri
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1.1.6. Struktur organisasi

Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan POM Rl Nomor 19 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan, bagan organisasi Loka POM terdiri atas:

a. Kepala; dan

b. Kelompok Jabatan Fungsional

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Bungo dapat dilihat pada gambar
berikut.

STRUKTUR ORGANISASI LOKA POM DI KABUPATEN BUNGO

KEPAITAIOKAIPOMIDI[KABUPATENBUNGO

Gambar4. STruktur organisasi loka pom di kabupaten bungo
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1.2Internalisasi/ Impelentasi Pengarusutamaan Gender PUG

Implementasi pengarusutamaan gender di Loka POM sudah terlaksana sebagian besar
baik dari segi sarana prarana maupun dari segi penyeleggaraan kegiatan, diantaranya :
Telah disusun KAK RO TA 2025 berskekan responsif gender

Tersedianya tempat parkir khusus untuk disabilitas

Tersedianya toilet khusus untuk pria/wanita

Tersedianya ruang untuk meA&! untuk ibu menyusui

Sudah disediakan kursi roda untuk disabilitas

Sudah disediakan tempat bermain untuk aauadk

Seluruh pegawai telah terpapar terkait aspskek pengarusutamaan gender

Subsite Loka POM di Kabupaten Bungo sudatWAC

Pelaksaaan Komunikasi,Informasi dan Edukasi (KIE) sudah menyediakan kolom

SO OO I R CI R =

jenis kelamin
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BAB Il
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1 Lingkungan Eksternal Loka POM di Kabupaten Bungo

Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Bungo terdiri dari 3 kabupaten dan 1 kota
dengan luas wilayah 16.527,50 km2. Jumlah sarana produksi dan distribusi Obat dan
Makanan yang diawasi sebany8R9 sarana, hal ini merupakan tanggung jawab yang
besar bagi Loka POM di Kabupaten Bungo untuk melindungi masyarakat dari produk

Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Dengan keterbatasan sumber daya terutama sumber daya manusia yang tidak sebanding
dengan banyaknya sarana yang harus diawasi maka cakupan pengawasannya masih
rendah. Oleh karena itu perlu strategi dalam menetapkan kegiatan yang lebih prioritas
sehingga hdpengawasan dapat memberikan daya ungkit tinggi dan dapat memberikan

hasil yang lebih bermakna.

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja

Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Unit Pelaksana
Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, wkikyah oka POM di
Kabupaten Bungo terdiri dari Kota Sungai Penuh, Kabupaten Kerinci, Kabupaten

Bungo dan Kabupaten Merangin. Dengan pembagian wilayah kerja sebagai berikut

Gambarb. Luas wilayah kerja Loka POMKabupaten Bungo

35

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Bungo



Laporan Tahunan I Tahun 2024

a.

b.

C.

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Bungo

Luas Wilayah Kerja (km2)
Luas wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kabupaten Bungo secara
keseluruhan adalah 16.527,50 km2.

Tabel2. Luas Wilayah Kerja

Luas (km2)

) ®3)
Kota SungaPenuh 391,50
KabupaterKerinci 3.808,00
KabupaterBungo 4.659,00
KabupaterMerangin 7.669,00
16.527,50

Wilayah Administrasi

Jumlah kecamatan di wilayah kerja pengawasan Loka POM di Kabupaten

Bungo secara keseluruhan adalatké&amatan dan 702 Desa.

Tabel3. Wilayah Administrasi

Area Kecamatan

@) @)
Kota Sungai Penuh 8 69

Kabupaten Kerinci 16 287
Kabupaten Bungo 17 141
24 205
65 702

Kabupaten Merangin

Jumlah Penduduk
Jumlah  penduduk  wilayalJPT PengawasanlLoka POM di

Kabupaten Bungo dapat dilihat pada table di bawah ini:
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Tabel4. Jumlah Penduduk

Perempuan Jumlah
Penduduk
(ribu jiwa)
@ 3 @ ®)
Kota Sungai Penuh 50.720 50.127 100,847
Kabupaten Kerinci 128.757 127.949 256.706
Kabupaten Bungo 193.956 187.316 381.272
189.365 184.044 373.409

562.796 549.436 1.112.234

Laki-Laki

Kabupaten Merangin

d. Pola Transportasi dan Lama Waktu Perjalanan Dinas ke Wilayah
Kerja
Seluruh wilayah kerja dapat dijangkau dengan transportasiciaratdara.

e. Lama Waktu Perjalan ke Wilayah Kerja

Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai wilayah kerja berada

diantara 00 12 jam,dengan detail sebagai berikut :

Tabel5. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja

Area Waktu Tempuh (Jam)

@ @ ©)

{88 Kota Sungai Penuh 518 Jam
7+ | Kabupaten Kerinci 6112 Jam
<} Kabupaten Bungo 0714 Jam
“= Kabupaten Merangin 178 Jam

2.1.2. Jumlah Sarana Pengawasan Menurut Kabupaten Kota

Sasaran pengawasan Loka POM di Kabupaten Bungo terdiri dari sarana produksi,
sarana pelayanan kefarmasian serta sarana distribusi obat dan makanan dengan

rincian sebagdoerikut :
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Jumlah Sarana Pemeriksaan Tahun 2024

Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan OlaHE 4500
Klinik Kecantikan # 13
Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmeti il 703
Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehalll 264
Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradision@l 329
Jumlah Klinik # 34
Jumlah Puskesma® 78
Jumlah Rumah Sakif 14
Jumlah I nstal asi dédiaan Farmasi/lnstala
Jumlah Toko Obat B 37
Jumlah Apotek Il 224
Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PB&)
Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IR 1476

Jumlah Industri Pangar' 19

jenis sarana

Juml ah I ndustr.i #armasi/Industri Obat é
Jumlah Industri Kosmetik# 0
Industri Farmasi yang memproduksi Obat KudkP
I ndustri Pangan (‘OP) yang memproduksi é
I ndustri Far masi !QF) yang memproduksi é
Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMO'I')0
Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKO")0
Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (EBl\P
Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT’ 0
Produk Biologi/ Sarand Khusus (Unit Transfu
Industri Bahan Baku Obatf 0
Jumlah Industri Farmash 0

0 500 100015002000250030003500400045005000

jumlah sarana

Bagari. Grafik Jumlah Sarana Pengawasan yang ada di Kabupaten/Kota wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Bungo
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Pada tahun 2023 di Wilayah Loka POM di Kabupaten Bungo mencatat tot
sebanyak7.999 sarana (termasuk sarana produksi pangan PIRT) yang menjadi
sasaran pengawasan dengan target pengawasan seX@gaiana dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel6. Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan

Jumlah . Tidak
_ Jumlah Menenuhi _
Jenis Sarana Target yang Memenuhi
Sarana - Ketentuan
diperiksa Ketentuan
1 Jumlah Industri Farmasi 0 0 0 0 0
2 Industri Bahan Baku Obat 0 0 0 0 0
3 Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit 1 0 0 0 0
Tra nsfusi Darah, Radiofarmaka, Lab
Sel Punca)
4 Jdumlah Industri Obat Trad isional 0 0 0 0 0
(10T)
5 Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam 0 0 0 0 0
(EBA)
6 Jumlah Usaha Kecil Obat Trad isional 0 0 0 0 0
(UKOT)
7 Jumlah Usaha Mikro Obat Trad isional 0 0 0 0 0
(UMOT)
8 Industri Farm asi (IF) yang 0 0 0 0 0
mem produksi Suplemen Kesehatan
10 Industri Pangan (IP) yang 0 0 0 0 0
mem produksi Suplemen Kesehatan
11 Industri Farm asi yang mem produksi 0 0 0 0 0
Obat Kuasi
13 Jdumlah Industri Kosmetik 0 0 0 0 0
Jumlah Industri Farmasi/Industri Obat 0 0 0 0 0
14 - .
Trad isional yang mem produksi
Kosmetik
15 Jumlah Industri Pangan 19 17 12 8 4
16 Jumlah Industri Rumah Tangga 1476 55 60 39 21
Pangan (IRTP)
17 Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 3 3 3 1 2
18 Jumlah Apotek 224 62 62 36 26
19 Jumlah Toko Obat 37 21 21 14 7
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Jumlah _ Tidak
_ Jumlah Menenuhi _
Jenis Sarana Target yang Memenuhi
Sarana - Ketentuan
diperiksa Ketentuan
20 Jumlah .Instalasi Sediaan . 4 4 4 4 0
Farma si/Instalasi Farmasi
Pemerintah (IFP)
21 Jumlah Rumah Sakit 14 7 7 6 1
22 Jumlah Puskesmas 78 24 24 19 5
23 Jumlah Klinik 34 26 18 15 3
24 Jumlah Fasilitas Distribusi Obat 329 39 39 28 11
Tradisional
25 Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen 264 6 6 6 0
Kesehatan
26 Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 703 63 64 54 10
27 Klinik Kecantikan 13 0 8 5 3
28 Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan 4800 71 94 92
Olahan
Total 7999 398 422 327 95

2.2 Lingkungan Internal Loka POM di Kabupaten Bungo
2.2.1. Tanah dan Bangunan

Loka POM di Kabupaten Bungo telah mendapatkan Hibah Tanah dari Pemerintah
Kabupaten Bungo sesuai dengan NPHD Nomor
030/05.141.12/NPHD/BPKAD/2023 atau PL.03.07.1.2.08.23.01 dan nomor BAST
030/05141.13/BAST/BPKAD/2023 atau PL.03.07.1.2.08.23.18 tanggal 28 Agustus
2023 yang bertujuan untuk untuk pembangunan kantor Loka POM di Kabupaten
Bungo dalam men&ung penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Pengawas obat
dan Makanan Republik Indonesia. Hibah tanah yang diterima oleh Loka POM di
Kabupaten Bungo beralamat di Jl. Lintas Bandara Muara Bungo Sisi Darat No. 22,
Kabupaten Bungo dengan luas 10.000m? sétpl2i315.250.000,00.

Disamping itu, dalam rangka pelaksanaan pengawasan obat dan makanan, Loka
POM di Kabupaten Bungo masih menempati 2 petak Tanah dan Bangunan
berstatus sewa yang berlokasi di Jalan Rangkayo Hitam, Kelurahan Cadika,

Kecamatan Rimbo Tengah, Kabupaten Bungo.
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2.2.2. Rumah Dinas

Loka POM di Kabupaten Bungo memiliki Rumah Dinas yang digunakan sebagai
Rumah Dinas Pimpinan berstatus sewa dan beralanaPerumahan Santika

Residence, Kabupaten Bungambi

2.2.3. Penerangan

Guna menjalankan aktivitas, suplai listrik bersumber dari PLN dengan daya sebesar
1.300 VA. Untuk mengantisipasi pemadaman listrik, terdapat 1 unti mesin genset.
Sedangkan untuk Gedung kedua memiliki suplai Listrik yang bersumber dari PLN

dengan daya200VA tanpa ada nya mesin genset saat pemadaman terjadi.

2.2.4. Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Bungo saat ini,

yaitu:

a. Nomor Telepon :(0748) 3215120

b. Website . https://bungo.pom.go.id/

c. Alamat email : loka_bungo@pom.go.id

d. Instagram : bpom.bungo

e. Facebook : Loka POM Bungo

f. Tiktok : Loka POM Kabupaten Bungo
g. Youtube : Loka POM Kabupaten Bungo
h. X : bpom.bungo

i. Whatsapp : 0821 8040 0501

Saat ini sudah tersedia Wireless Fidelity (WIFI) dengan provider PT. Telkom
Indonesia (Indihome) namun belum dihubungkan dengan Virtual Private Network
(VPN) yang berbasis satelit di Badan POM.

2.2.5. Sumber Air

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan serta keperluan

air bersih berasal dasumur baik di gedung pertama dan kedua.
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2.2.6. Kendaraan

Untuk menunjang operasional kegiatan pengawasan obat dan maikaseadia
kendaraan roda empat sebanyak 2 (dua) unit yang terdiri dari 1(satu) kendaraan
sewa (minibuxpande) dan 1 (satu) unit mobil laboratorium keliling yang
merupakan milik Loka POM di Kabupaten Bungo. Kendaraan roda 2 (dua)

sebanyak 1 (satu) unit milik Loka POM di Kabupaten Bdeggan merk lexi.

Tabel7. Kendaraan operasional Loka POM di Kab. Bungo

Kondisi
Penyimpanar status

Tahun
Jenis Pembuata

1) ) ©) (4) (5) (6)
(= Rush Kendaraan 2022 Baik Sewa
Operasional
Pimpinan
. Yamaha Sepeda Motor 2022 Baik sendiri
Lexi S Operasional
<2 Daihatsu Mobil Unit 2022 Baik andiri
Kesehatan
Masyarakat (Mobi
Laboratorium
Keliling)
4

2.2.7. Sumber Daya Manusia

Sumber DayaManusia (SDM) yang ada di Loka POM di Kabupaten Bungo pada
tahun 2024 adalah sebanydk(dua puluhdug orang. Dari total tersebut terdiri

dari 15 (lima belas) orang PNS, 1 (satu) orang PPPK, 2 (dua) orang Tenaga PPNPN
dan 4 (empa) orang Outsourcing. Dari 16 (enam belas) PNS, terdiri dari 11
(sebelas) SDM Teknis dan 3 (tiga) pegawai lainnya merupakan SDM Administrasi

dan 1 (satu) orang Kepala Loka POM.
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Tabel8. Sumber Daya Manusia

Status Jumlah

©)
PNS 15 Orang
PPPK 1 Orang
PPPN Administrasi 2 Orang
Outsourcing

4 Orang

22 Orang

Jumlah Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) pada Loka POM di Kabupaten Bungo

sampai dengan Desember 20&dalah sebanyak:

Tabel9. Juntah jabatan Fungsional Tertentu

Jabatan Fungsional Tertentu (JF1 Jumlah

@) (©)
PengawaBarmasi dan Makanan 12 Orang

AnalisPengelolaaKeuangan APBN 1 Orang
Pranata Komputer 1 Orang
Pranata Keuangan APBNrampil 1 Orang

15 Orang

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien, ASN dituntut
untuk bekerja secara professional. Maka dilakukannya penyesuaian antara
kompetensi pegawai dengan jabatan ydidgdukinya. Hal ini dapat dipengaruhi

dari komposisi keahlian aatau ketrampila pegawai pada rmaggigg unit kerja.

Pada Loka POM di Kabupaten Bungo masih terdapat gap antara jumlah pegawai

existing dengan jumlah kebutuhan pegawainya yaitu sebesaarigprgawai.
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a. Profil SDM Menurut Umur
Loka POM di Kabupaten Bungo memiliki SDM dengan rincian rentang umur
yang terdiri dari 0 (sepuluf pegawai (26 30 Tahun)6 (enan) pegawai (31
- 35 Tahun)dan 1 (satu) pegawai (385 Tahun).

< 25 Tahun
14%

Tahun
55%

Bagar®. Profil SDM Berdasarkan Umur

b. Profil SDM Menurut Pangkat dan Golongan
Ditinjau dari segi golongan kepangkatan terbagi menjadi golongan Il sebanyak
2 (dua) pegawab(%), golongan Ill sebanyak (Hua belas) pegawa1%6)
dan golongan X sebanyak 1 (satu) pegavegb)
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Golongan X Golongan Il
6% 13%

Golongan lll
81%

BagarB. Jumlah SDM Berdasarkan Golongan

c. Profil SDM Menurut Jenis Kelamin
Loka POM di Kabupaten Bungo memiliki SB&banyak 16 Pegawai dengan
rincian Lakiaki SebanyakO Orang Sepuluh dan SDM Perempuan
sebanyall O (Sepuluh) Orang

10

Perempuan

Laki-Laki

o N B O

Jumlah (Orang)

B Laki-Laki ®Perempuan

Bagamt. Jumlah SDM berdasarkan Jenis Kelamin
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d. Profil SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Loka POM di Kabupaten Bungo

pada tahun 202 adalah sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang. Dari total
tersebut terdiri dari B (limabelas) orang PNS, 1 (satu) orang PPP({{ug
orang Tenag&PNPN dan 5 (lima) orar@utsourcinddari 16 (enam belgs
PNS, terdiri dari 11(sebelas)SDM Teknis darB (tigg pegawai lainnya
merupakan SDM Administragan 1 (satu) orang Kepala Loka POM.

JUMLAH (ORANG)

Non Sarjana
24%

Bagarb. Profil SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan

2.2.8. Pengembangan Kompetensi SDM

Kompetensi SDM berkaitan dengan kemampuan berupa pengetahuan, kecakapan,
sikap dan perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas pokok, fungsi
kewenangan dan tanggungjawab yang diamanatkan pada setiap pegawai. Hal
tersebut mendukung implementasi ketesatudalam Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2017 tentan Manajemen PNS bahwa setiap PNS wajib dikembangkan
kompetensinya minimal 20 Jam Pelajaran (JP) dalam waktu 1 tahun. Oleh Karena
itu beberapa jenis peningkatan kompetensi SDM yang dilakukan oleh palgawa
Loka POM di Kabupaten Bungo terdiri dari:
2.2.8.1. Pengembangan kompetensi yang dilakukan secara ondiearriing)

yang diadakan oleh Pusangembanagan Sumber Daya Manusia Badan

POM maaupun diselenggarakan oleh pihak eksternal BPOM.
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2.2.8.2. Coaching dan mentoring dilakukan oleh setiap pimpinan unit kepad
setiap pegawai dibawahnya terkait motovasi pencapaian kinerja individu

agar dapat memenuhi target yang ditetapkan pada awal tahun.

Kompetensi pegawai Loka POM di Kabupaten Bungo setiap tahun mengalami
peningkatan dengan mengikuti pelatihan teknis maupun pelatihan manajemen.
Capaian Jam Pelajaran (JP) pengembangan kompetensi pegawai Loka POM di
Kabupaten Bungo Tahun 2024 dapat dilpeda table di bawabh ini.

Tabel10. Capaian JP Pengembangan Kompeteoka POM di Kabupaten Bungo
Tahun 2024

1 19890401 201212 1 001 Pernand&apryanoki, S.Farm, Apt 1013

2 19911125 201903 2 004 Nadhirah S, S. Farm, Apt 150

3 19940721 201903 2 008 Choirunnisa Ambarwati, S.TP 60

4 19951121 201903 1 003 Bilian Sahiga Jaswatul Ikhsan, S.S 114

5 19941020 201903 2 005 Anita Triana, SE 79
6 19950410 201903 2 005 Annisa Alhusna, SKM 83
7 19970128 201903 2 002 Nurul Hidayah, STP 155
8 19930117 201903 2 005 Rischa Mitriani, S. Farm, Apt 79
9 19921012 201903 1 006 Ricky Rusli, SH 31
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10

11

12

13

14

15

16

19871219 2019031 002 M. Arip Franata, SH 75
19941102 201903 2 006 Novia Liza Rahmawaty, S.Si 130
19950322 201903 1 005 Azmi Auliansyah, A.Md 23
19940801 201903 2 005 Esta Anggih Pratiwi, S. Farm, Apt 111
19950908 202203 2 001 Anggia Ulfa Pringandari, A.Md 45
19940830 201903 2 007 Likes Dwitus Syarif, S.Si 66

Denise Simamora, S.Si 19920809 202321 1 015 264

2.2.9. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji

2.2.9.1. Tenaga Penguji dan Peta Kemampuan

Laboratorium merupakan salah satu sarana yang mendukung misi BPOM

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Bungo

yaitu meningkatkarefektivitas pengawasan Obat dan Makanan. Hal ini
menjadi dasar pada satuan kerja Loka Pengawas Obat dan Makanan dilakukan
pengembangan laboratorium sesuai dengan Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 200 Tahun 2023 tentang Pedoman
Pengemhagan Laboratorium Loka Pengawas Obat dan Makanan.

Loka POM di Kabupaten Bungo termasuk pada kategori dalam pengujian
dasar level 1. Pengembangan laboratorium ini bertujuan meningkatkan
layanan pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bungo. Pengujian Loka POM di Kabupaten diiakpgkda uiji

kimia dengan cara rapid test obat. Tahun 2024 jumlah personil penguiji
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laboratorium Loka POM di Kabupaten Bungo ada 3 orang. Pengujian belum

dilaksanakan terhadap sampel rutin sehingga belum menjadi capaian hasil uji
di Loka POM di Kabupaten Bungo, tetapi pengujian telah dilakukan terhadap
sampel obat secara rapid test daleangka verifikasi metode analisis. Hal ini
menyebabkan belum dapat pemetaan profil kemampuan kerja tenaga penguiji

terhadap parameter uji sampel rutin, dapat dilihat pada lamtatzei 29.

2.2.9.2. Jumlah Peralatan Laboratorium
Jumlah peralatan yang ada di laboratorium merupakan hal penting, karena
menunjang proses pengujian di laboratorium. Terpenuhinya jumlah alat
laboratorium maka dapat optimal kinerja dari laboratorium tersebut. Pada
tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Bungaliemelaksanakan pengadaan
alat laboratorium kimia dalam pemenuhan pengembangan laboratorium
sesuai pengujian dasar level 1. Data selengkapnya terkait pemenuhan standar
pengembangan laboratorium kimia di Loka POM di Kabupaten Bungo tersaji

pada lampiran dbel 31a.

2.2.10. Pengadaan Barang/Jasa

Untuk mendukung kegiatan Loka POM di Kabupaten Bungo diperlukan
pemenuhan sarana prasarana yang memadai settall@@ndukung
lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pengadaan barang jasa yang
diselenggarakan oleh Pejabat Pengadaan dengan persetujuan Pejaba
Pembuat Komitmen (PPK). Beberapa pengadaan dilakukan melalui proses
pengadaan langsung dapugchasing sesuai ketentuan. Pada tahun 2024
telah dilakukan pengadaan sebagai berikut:

a. Belanja sewa mohoperasional

Pengadaan Jasa Alih Daya

Pengadaan Jasa Keamanan

Pengadaan Pakaian Dinas

Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi

-~ ® 2 0 C

Pengadaan Alat Laboratorium

Pengadaan Fasilitas Perkantoran

=
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h. Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (Pengadaan Test Kit dan

reagen lain)
i. Belanja sewa Rumah Dinas Pimpinan Kantor Loka POM di Kabupaten
Bungo

j. Pengadaan Jasa Angkut Pindah Kantor

Tabel Pengadaan Barang & Jasa yang dilaksanakan dalam dilihat pada lampiran
tabel 34. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kabupaten
Bungo pada tahun 2024 yaitu 100.

2.2.11. Daftar Inventaris Kantor

Pemenuhan sarana dan prasarana penunjang kinerja pengawasan obat dan makanan
sesuai standar merupakan hal yang mutlak untuk dipenuhi karena akan berdampak
pada peningkatan kinerja dan kelancaran pelaksanaan tugas Loka POM di
Kabupaten Bungo. Pengelolaanrara dan prasarana kantor yang baik
memperhatikan aspek perencanaan, pengadaan, pencatatan (inventarisasi),
penyimpanan, pendistribusian, pemeliharaan dan penghapusan sesuai ketentuan
perundangundangan. Loka POM di Kabupaten Bungo memiliki sarana ruang
pengujian sederhana, ruang reagensia, ruang penyimpanan sampel, mobil
laboratorium keliling, kendaraan operasional roda dua, tempat penyimpanan
barang bukti. Sarana dan Prasarana, Daftar Inventaris Kantor yang dikelola oleh
Loka POM di Kabupaten Bungo seppéampiranTabel 26.

Tabelll. Laporan Posisi Barang Milik Negara di Neraca per 31 Desembdr. 202

URAIAN NERACA Nilai

(Rp)
Tanah Rp. 2.315.250.00(
Peralatan dan Mesin Rp. 1.587.390.79:
Gedung dan Bangunan Rp 2.090.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Rp. (846.301.925

Mesin
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(Rp)
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Rp (271.700)

URAIAN NERACA Nilai

Bangunan

Tabell2 Laporan Posisi Barang Milik Negara di Neraca per 31 Desember 2024.

Uraian Saldo Akhir ‘
Barang Konsumsi Rp 6.002.000
Bahan untuk Rp -
Pemeliharaan
Suku Cadang Rp 2.376.043
Bahan Baku Rp 24.247.95C

2.2.12. Perjanjian Kerjasama atau MOU

Dalam rangka Pengawasan Obat dan Makakamilayah Loka POM di
Kabupaten Bungd_oka POM di Kabupaten Bundmersama Pemerintah
Daerah berkomitmen untuk terus melakukan koordinasi dan optimalisasi
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan;
pembinaan dan pendampingan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM);
penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat;
pertukaran data dan/atau informasi; penguatan jejaenggwasan pangan
secara terpadu; peningkatan kapasitas sumber oaymisia dalam rangka
pembinaan dan pengawasan obat dan makanan. Antara lain dengan
Pemerintah Kabupaten MerangiPemerintah Kabupaten Bundtemerintah
Kabupaten KeringiPemerintah Kota @hgai PenuhPerjanjian kerjasama
dengan PT. POS Infonesia (PERSERQO) Kantor Cabang Sungai Penuh
Perjanjian  kerjasama dengan PT. POS |Infonesia (PERSERO)
Kantor CabangBungo

Daftar Kerjasama yang dilaksanakan dleka POM di Kabupaten Bungo

pada tahun 202dapat dilihat pada lampiran Tabel 33A.
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2.2.13. Sertifikasi/Akreditasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor HK.04.1.23.05.17.2307 Tahun 2017 tentang Penerapan
Sistem Manajemen Keamanan Mutu (Qualtgnagement System) ISO
9001:2015 Badan Pengawas Obat dan Makanan, seluruh unit kerja di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan wajib menerapkan Sistem
Manajemen Mutu (Quality Management System) ISO 9001:2015 Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang disgéogan QMS BPOM.

Pada tahun 2021 telah dilakukan Audit Sertifikasi ISO 9001:2015 oleh Tim
Auditor Internal dariLoka POM di Kabupaten Bungan Auditor Eksternal

dari PT. Superintending Company of Indonesia (Sucofindo). Dari hasil audit
yang telah dilaksanakan, Loka POM di Kabupaten Bungo berhasil
memperoleh Sucofindo International Certification Senhte QSC 0186

yang menyatakan bahwa Loka POM di Kabupaten Bungo telah menerapkan
sistem manajemen mutu yang memenuhi SNI ISO 9001:2015 dengan ruang
lingkup sertifikasi Pengasan Obat dan Makanan pada Wilayah Kerja Loka
POM di Kabupaten Bungo Kode Sekt4;36 Sertifikat ini berlaku dengan
ketentuan bahwa organisasi selalu memenuhi kriteria sebagaimana
ditetapkan oleh Sucofindo International Certification Services. Sertifikat
berlaku daril8 November 202 sampai 17 November 202

Sebagai wujud komitmen Loka POM di Kabupaten Bungo untuk melindungi
masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan dan
meningkatkan pengawasan serta memberikan pelayanan kepada seluruh
pemangku kepentingan, dengan menerapkan pipnsipip pemerintah yang

baik dalam pemerintahan yang bersih, pada t&024 telah dilaksanakan

audit Surveilance ISO 9001:2015 oleh Tim Auditor Internal dari Balai
Koordinator yakni Balai POM di Jambi dan Auditor Eksternal dari PT.
Superintending Company afdonesia (Sucofindo) dengan hasil : Loka POM

di Kabupaten Bungo telah memelihara sistem manajemen mutu.
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CERTIFICATE

Certificate No. QSC 01806

SUCOFINDO INTERNATIONAL CERATIFICATION SERVICES
g Graha Sucofindo B1 Floor - JI. Raya Pasar Minggu Kav. 34 Jakaria 12780
Phone : +62-21-7983666 ext. 1021, Fax : +62-21-7987015 / 7987029; Email : cs sics@sucofindo. co.id

Menyatakan bahwa

Certify that

Badan Pengawas Obat dan Makanan

JL. Percetakan Negara No. 23, Jakarta Pusat 10560, Indonesia

telah sistem i mutu yang
has implemented quality management system that comply with

SNI ISO 9001:2015
Sistem Manajemen Mutu - Persyaratan
Quality Management Systems - Requirements

Ruang lingkup sertifikasi
The scope of certification

Manajemen P Obat dan pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan Republik Indonesia.

Drug and Food Control Management at the Indonesian Food and
Drug Autherity.

KODE SEKTORISECTOR CODE: 34, 36

Lokasi audit sertifikasi fercantum dajem Lampican~1s.d. 12
The audite location of certification is described in Appendix — 1 until 12

Sertifikat ini berlaku dengan keteniuan bahwa organisasi selalu memenuhi kriteria
sebagaimana ditetapkan oleh SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

This certificate is valid provided thet the organization continues to meet the criteria as
laid down by SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

Sertifikal ini harus diperagakanidiperbanyak bersamaan dengan Lampiran - 1 s.d, 12
This certificate must be in conjunction with Appendix - 1 until 12

'ave
AR
7 -
L

Dian Indrawaty

4 Vice President
¥
o Areddasi Nesionsi
rtifikat inf berlaku dari 18/11/2024 sampai 17/11/2027 01-Rev.00 | 4%
This certificate is valid from 2024411/ 18 until 2027/11/17 e

5051322

51
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2.2.14. Pengahargaan

Pada tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Bungo memperoleh terbaik 4
dalam pemeringkatan monitoring dan evaluasi Pelayanan Publik di Lingkungan
BPOM TA 2024 kategori UPT Loka POM. Loka POM di Kabupaten Bungo
meraih indeks Pelayanan Publik dengan kategorydfela Prima. Dengan
kategroi pelayanan prima tersebut Loka POM di Kabupaten Bungo akan
terus memperbaiki layanan sehingga Masyarakat akan mendapatkan standar
pelayanan yang prima pada setiap proses pelayanan yang diberikan oleh
petugas.

Selain itu, pada penilaian Keterbukaan Informasi Publik (PPID) di Lingkungan
BPOM TA 2024 kategori UPT Loka POM di Kabupaten Bungo memperolah
indeks sebagai Badan Publik Informatif dengan peringkat keenam dari seluruh
Loka POM di Kabupaten Bungo.
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Sertifikat Penghargaan dari Dinas Ketahanan Pangan Kota Sungai Pe
diberikan kepala Loka POM di Kabupaten Bungo dalam mendukung kegiatan
ketahanan pangan dalam Pemeriksaan Keamanan Pangan Jajan Anak Sekolah
(PJAS) di Kota Sungai Penuh pada tanggal 2@&sdemgan 29 Agustus 2024.
Kegiatan ini merupakan kinerja sinergi antara pemerintah daerah dan
beberapa SKPD dengan Loka POM di Kabupaten Bungo untuk menciptakan
keamanan pangan pada tingkat lingkungan sekolah.

Piagam penghargaan diberikan dari Kepala Badan POM RI kepada Loka POM
di Kabupaten Bungo atas kontribusi aktif dalam mengkoordinasikan lintas
sektor dalam kegiatan Semarak Aksi Nyata Pengendalian Resistensi
Antimikroba pada 29 November 2024.

Daftar Penghargaan yang diraih oleika POM di Kabupaten Bungada

tahun 202 dapat dilihat pada lampiran Tabel 33B.

2.2.15. Anggaran

Anggaran Loka POM di Kabupaten Bungo tahun 2024 bersumber dari APBN
sesuai DIPA No SP DIPA63.01.2.690662024 yang diterbitkan pada
tanggal 24 November 203 dengan anggaran awal sebesar Rp
4.314.101.000,00 (empat milyar tiga ratus empat belas juta seratus satu ribu
rupiah) setelah adany&esimAdjusmen{AA) pagu akhir loka POM di
Kabupaten Bungo menjadi Rp4.171.187.000 (empat milyar seratus tujuh
puluh satu juta seratus delapan puluh tujuh ribu rupi&erikut tabel pagu

dan realisasi anggaran tahun 2024.

Tabell3. Capaian anggaran Belanja Tahun 2024

Belanja 1.914.117.000 | 1.914.117.000 @ 1.913.265.944 | 99,99 S1g) o1y
Pegawai
Belanja 2.121.434.000 | 1.978.520.000 | 1.978.214.193 | 93,25 99,98
Barang
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Belanja 278.550.000 278.550.000 | 277.839.226 99,74 99,74
Modal

2.2.16. Laporan Penerimaan PNBP

Loka POM di Kabupaten Bungo saat ini tidak memiliki Laporan Penerimaan
PNBP.
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BAB Il

HASILKEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanana dan Kemanfaatan Obat
3.1.1. Sampling Obat

Sampling dan pengujian obat dilakukan bertujuan untuk menjamin mutu, keamanan,
khasiat obat dan makanan yang beredar dipasaran. Produkiigangpling akan
diperiksa apakah telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE, produk
kadaluarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan label/ penandaan). Acuan dalam
melaksanakan sampling adalah Pedoman Prioritas Sampling Obat Tahun 2024.
Metode sampling obatayg dilakukan terdiri atas sampling acak (Sampling Obat
JKN dan Sampling Obat Non JKN) dan sampling targeted (Sampling Kasus,
Sampling Hulu Obat JKN dan Obat Program, serta Sampling dalam rangka

pemenuhan ruang lingkup pengujian obat).

Jumlah sampel pengujian obat

54 56
60

50
40 28
30

Jumlah Sampel

20
10 1 0 0

Acak JKN Acak Non JKN Targeted
mMS 54 56 28

ETMS 1 0 0
Kategori Sampel

maMS mTMS

Bagarb. Capaian Sampling Obat Tahun 2024

Dari grafik diatas dapat dilihat realisasi capaian sampling obat sudah 100 %.
Komoditi obat pada tahun 2024 telah tersampling sebanyak 139 sampel (28 sampel

57

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Bungo



Laporan Tahunan I Tahun 2024 '

targeted dan 111 sampel acak). Pengujian produk dilakukan oleh Balai Besar/Balali
POM Regional Pekanbaru, yaitu Balai Besar POM di Pekanbaru, Balai Besar POM
di Palembang, Balai Besar POM di Lampung, Balai POM di Pangkal Pinang dan Balai

POM di Jambi. Dafi39 sampel obat yang diuji terdapat 1 sampel tidak memenuhi
syarat (TMS) pengujian (Uji Disolusi).

3.1.2. Pengawasan Sarana Produksi Obat, Distribusi Obat dan Sarana
Pelayanan Kefarmasian

Pengawasan sarana produksi, distribusi dan pelayanan kefarmasian oleh Loka POM
di Kabupaten Bungo dilaksanakan untuk memastikan disetiap tahap telah terjaga
mutu hingga sampai ditangan konsumen. Untuk mengindari upaya penyalahgunaan
oleh pihakpihak yangitlak bertanggung jawab. Di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bungo tidak terdapat industri farmasi sehingga tidak dilakukan
pengawasan sarana produksi obat.

Untuk sarana distribusi obat dilakukan pemeriksaan terhadap -aspek Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB) diantaranya manajemen mutu, bangunan dan
peralatan, operasional, dan am. Pada Tahun 2024 selain dilakukan pengawasan
terhadap kesesuaian @B, pengawasan juga dilakukan pada penyaluran Obat
Obat Tertentu yang sering disalahgunakan, pengelolaan produk rantai dingin (CCP)
dan pengawasan pada obat Special Access Scheme (SAS). Pada wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Bungo terdapat 3 sarana Pauga@esar Farmasi (PBF) dan 4

tidak ada Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan 4 sarana Instalasi Farmasi Pemerintah
Kabupaten/Kota. Target pengawasan sarana distribusi obat dilakukan terhadap

semua sarana distribusi obat tersebut.
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Capaian Sarana Distribusi Obat

4

Jumlah Sarana
N
(6]

15
1
0,5
0
PBF IFP
m MK 1 4
u TMK 2 0

Kategori Sarana

maMK ®mTMK

Bagarv. Capaian Sarana Distribusi Obat

Berdasarkan grafik diatas, dari 3 sarana PBFdjpagksa terdapat 1 sarana yang
memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK).
Sedangkan 4 sarana IFP Kabupaten/Kota yang diperiksa, semuanya memenuhi
ketentuan (MK). Tindak lanjut untuk sarana yang tidak memenuhi ketentuan
(TMK) yaitu surat peringatan keras dan melakukan perbaikan CAPA.

Sarana pelayanan kefarmasian yang diperiksa meliputi : Apotek, Puskesmas, Klinik
dan Rumah Sakit dan Fasilitas Lain seperti Toko Obat, Minimarket, Supermarket,
dil. Pada tahun 2024 selain pengawasan terkait pengelolaan obat, untuk sarana
fasilitas pelayanakefarmasian difokuskan juga terhadap pengendalian AMR dan
penyaluran obabbat tertentu yang sering disalahgunakan, selain itu juga dilakukan
pengawasan terhadap pengelolaan produk rantai dingin (CCP) dan obat SAS
(Special Access Scheme). Data hasigpamasan sarana pelayanan kefarmasian

sebagai berikut:

3.11.1.1. Pemeriksaan Sarana Apotek
Pengawasan sarana di apotek dilakukan terhadap pengelolaan obat,
narkotika, psikotropika dan prekursoiSelain itu pengawasan juga
difokuskan kepada penyaluran obaiat tertentu yang sering
disalahgunakan dan penyaluran antibiotik (Pengendalian Resistensi
Antimikroba).
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Pengawasan sarana apotek telah dilakukan sebanyak 62 sarana dari 224

sarana yang ada. Hasil pengawasan diperoleh 58 % atau 36 sarana yang
memenuhi ketentuan (MK) dan 42 % atau 26 sarana yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Tindak lanjut hasil pengawasampée

surat peringatan, surat peringatan keras, penghentian sementara
kegiatan. Ketidaksesuaian paling banyak ditemukan pada saat
pengawasan sarana apotek yaitu kegiatan pengelolaan obat dilakukan
oleh tenaga non kefarmasian seperti pemilik sarana apogX) (&an
karyawan apotek. Hal ini dikarenakan tenaga kefarmasian tidak berada
diapotek selama jam operasional apotek, sehingga menyebabkan
beberapa temuan seperti ;

a. Kegiatan pengadaan dan penerimaan obat dilakukan oleh tenaga non
kefarmasian. Arsip dokumen pengadaan (Surat Pesanan dan Faktur)
tidak diarsipkan dengan baik. Pada saat penerimaan tidak dilakukan
pengecekan terhadap kesesuaian faktur dengan fisik obang&eh
banyak ditemukan identitas fisik obat seperti nomor bets dan tanggal
kadaluarsa) berbeda dengan yang tertera pada faktur pembelian.

b. Suhu penyimpanan obat tidak sesuai dengan suhu yang tertera pada
kemasan obat. Banyak ditemukan obat yang seharusnya disimpan pada
suhu dibawah 25 C tetapi disimpan pada suhu diatas 27 C, bahkan ada
yang disimpan pada suhu melebihi 30 C. Selain itu kakuidak diisi
secara rutin sehingga mutasi obat tidak dapat tertelusur.

c. Apotek menyalurkan obat keras terutama obat antibiotika tanpa resep
dokter. Hal ini dibuktikan dengan tidak terdapatnya arsip resep di
apotek.

d. Selain itu ditemukan juga beberapa apotek menyalurkanofiat
kepada pihak yang tidak memiliki kewenangan seperti kanvas, toko
kelontong, sarana distribusi pangan, dll. Hal ini dibuktikan dengan
ditemukannya beberapa nota penyaluran kepada pihak tersebut

e. Ditemukan beberapa apotek juga menyalurkan obat setelan.

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo sudah melakukan
pengawasan sarana apotek untuk 4 wilayah kabupaten kota, seperti

Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Kerinci dan Kota
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Sungai Penuh. Jumlah sarana apotek yang telah diperiksa di Kabupaten

Bungo sebanyak 20 sarana, Kabupaten Merangin sebanyak 34 sarana,
Kota Sungai Penuh sebanyak 2 sarana dan Kabupaten Kerinci sebanyak
5 sarana. Perbandingan jumlah sarana yang telah dgpenitara 4
wilayah pengawasan dikarenakan keterbatasan anggaran untuk
menjangkau daerah Kabupaten Kerinci dan Sungai Penuh karena
kedudukan Kantor Loka POM di Kabupaten Bungo sudah berpindah
dari Kota Sungai Penuh ke Kabupaten Bungo. Selain itu pengawasan

sarana pelayanan kefarmasian juga berdasarkan analisa resiko

3.11.1.2. Pemeriksaan Sarana Puskesmas
Pengawasan di sarana puskesmas dilakukan terhadap aspek
pengelolaan obat, narkotika, psikotropika, prekursor dan -aitosit
tertentu. Selain itu pengawasan juga dilakukan terhadap pengelolaan
obatobat Special Access Scheme (SAS) dan pengelolaan prodaik rant
dingin (CCP). Pengawasan sarana puskesmas telah dilakukan sebanyak
24 sarana dari 78 sarana yang ada. Hasil pengawasan diperoleh 79 %
atau 19 sarana yang memenuhi ketentuan (MK) dan 21 % atau 5 sarana
yang tidak memenuhi ketentuan (TMK). Tindak langisillpengawasan
berupa surat peringatan, peringatan keras dan laporan perbaikan

CAPA (Corrective Action and Preventive Action).

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo sudah melakukan
pengawasan sarana puskesmas untuk 4 wilayah kabupaten kota, seperti
Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Kerinci dan Kota
Sungai Penuh. Jumlah sarana puskesmas yang telah diperiksa di
Kabupaten Bungo sebanyak 12 sarana, Kabupaten Merangin sebanyak
8 sarana, Kota Sungai Penuh sebanyak 3 sarana dan Kabupaten Kerinci
sebanyak 1 sarana. Perbandingan jumlah sarana yang telah diperiksa
antara 4 wilayah pengawasan dikarenakan keterbatasanamggark
menjangkau daerah Kabupaten Kerinci dan Sungai Penuh karena
kedudukan Kantor Loka POM di Kabupaten Bungo sudah berpindah
dari Kota Sungai Penuh ke Kabupaten Bungo. Selain itu pengawasan

sarana pelayanan kefarmasian juga berdasarkan analisa resiko
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3.11.1.3. Pemeriksaan Sarana Klinik

Pengawasan sarana Klinik telah dilakukan sebanyak 18 sarana dari 34
sarana yang ada. Hasil pengawasan diperoleh 83 % atau 15 sarana yang
memenuhi ketentuan (MK) dan 17 % atau 3 sarana yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Tindak lanjut hasil pengawasan berupa
surat peringatan, peringatan keras dan laporan perbaikan CAPA

(Corrective Action and Preventive Action).

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo sudah melakukan
pengawasan sarana klinik untuk 4 wilayah kabupaten kota, seperti
Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Kerinci dan Kota
Sungai Penuh. Jumlah sarana Klinik yang telah diperiksa di Kabupate
Bungo sebanyak 10 sarana, Kabupaten Merangin sebanyak 5 sarana,
Kota Sungai Penuh sebanyak 2 sarana dan Kabupaten Kerinci sebanyak
1 sarana. Perbandingan jumlah sarana yang telah diperiksa antara 4
wilayah pengawasan dikarenakan keterbatasan anggarak unt
menjangkau daerah Kabupaten Kerinci dan Sungai Penuh karena
kedudukan Kantor Loka POM di Kabupaten Bungo sudah berpindah
dari Kota Sungai Penuh ke Kabupaten Bungo. Selain itu pengawasan

sarana pelayanan kefarmasian juga berdasarkan analisa resiko

3.11.1.4. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit
Pengawasan sarana rumah sakit telah dilakukan sebanyak 7 sarana dari
14 sarana yang ada dan terdapat 1 RS masih belum beroperasional.
Hasil pengawasan diperoleh 86 % atau 6 sarana yang memenuhi
ketentuan (MK) dan 14 % atau 1 sarana yang tidak memenuhi
ketentuan (TMK). Tindak lanjut hasil pengawasan berupa surat
peringatan, peringatan keras dan laporan perbaikan CAPA (Corrective

Action and Preventive Action).

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo sudah melakukan
pengawasan sarana rumah sakit untuk 3 wilayah kabupaten kota,
seperti Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin dan Kota Sungai Penuh.
Untuk Kabupaten Kerinci belum ada target pengawasan Rumah Sakit

dikarenakan rumah sakit di Kabupaten Kerinci pada tahun 2024 belum
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beroperasional Jumlah sarana rumah sakit yang telah diperiksa di

Kabupaten Bungo sebanyak 3 sarana, Kabupaten Merangin sebanyak 1
sarana dan Kota Sungai Penuh sebanyak 2 sarana. Perbandingan jumlah
sarana yang telah diperiksa antara 3 wilayah pengaw&saendikan
keterbatasan anggaran untuk menjangkau daerah Kota Sungai Penuh
karena kedudukan Kantor Loka POM di Kabupaten Bungo sudah
berpindah dari Kota Sungai Penuh ke Kabupaten Bungo. Selain itu
pengawasan sarana pelayanan kefarmasian juga berdasatisn ana

resiko.

3.11.1.5. Pemeriksaan Sarana Toko Obat
Pengawasan sarana toko obat telah dilakukan sebanyak 21 sarana dari
37 sarana yang ada. Hasil pengawasan diperoleh 67 % atau 14 sarana
yang memenuhi ketentuan (MK) dan 33 % atasafana yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Tindak lanjut hasil pengawasan berupa
surat peringatan, peringatan keras dan laporan perbaikan CAPA

(Corrective Action and Preventive Action).

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo sudah melakukan
pengawasan sarana toko obat untuk 4 wilayah kabupaten kota, seperti
Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Kerinci dan Kota
Sungai Penuh. Jumlah sarana toko obat yang telah diperiksa di
Kabupaten Bungo sebanyak 9 sarana, Kabupaten Merangin sebanyak 7
sarana, Kota Sungai Penuh sebanyak 1 sarana dan Kabupaten Kerinci
sebanyak 4 sarana. Perbandingan jumlah sarana yang telah diperiksa
antara 4 wilayah pengawasan dikarenakan keterbatasan anggtata
menjangkau daerah Kabupaten Kerinci dan Sungai Penuh karena
kedudukan Kantor Loka POM di Kabupaten Bungo sudah berpindah
dari Kota Sungai Penuh ke Kabupaten Bungo. Selain itu pengawasan

sarana pelayanan kefarmasian juga berdasarkan analisa resiko

63

Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Bungo



Laporan Tahunan I Tahun 2024

Capaian Pengawasan Sarana Pelayanan Kefarmasian
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Bagar8. Capaian Pengawasan Samakyanan Kefarmasian

3.2. Pengawasan NAPZA (Narkotika, Psikotropikas, Prekusor dan Zat Adiktif)

Pengawasan peredaran Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif (NAPPZA)
serta ObatObat Tertentu yang sering disalahgunakan dilakukan Loka POM di Kabupaten
Bungo pada sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian di wilayah kerja Loka POM di

Kabupagén Bungo, dalam bentuk pemeriksaan setempat dan komprehensif.

3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional
3.3.1. Sampling Obat Tradisional

Sampling komoditi Obat Tradisional pada tahun 2024 di Loka POM di Kabupaten
Bungo mengacu pada Pedoman Prioritas Sampling. Untuk Produk Obat
Tradisional pada tahun 2024. telah di sampling sebanyak 74 sampel dengan
rincian 22 sampel targeted dan 52 sampalka Pengujian dilakukan oleh Balai

POM di Jambi dengan hasil pengujian obat tradisional memenuhi syarat targeted

22 sampel, acak 52 sampel.
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Capaian Samplinng Obat Tradisional Tahun 2024
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Bagar®. Capaian Samplinng Obat Tradisional Tahun 2024

3.3.2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisional

Pengawasan produk Obat Tradisional di wilayah kerja di Loka POM di Kabupaten
Bungo hanya terdapat sarana distribusi dan tidak memiliki sarana produksi Obat
Tradisional. Pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional dilakukan di apotek,
toko obat, depot janu, tokotoko herbal, agen obat herbal, dan kam.

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Bungo melakukan pemeriksaan sarana
distribusi Obat Tradisional dilakukan pemeriksaan sebanyak 39 sarana, dengan 28
sarana (69 %) memenuhi ketentuan dan 11 sarana (31%) tidak memenuhi
ketentuan. Sarana yang tidak emmenuhi ketentuan mengedarkan Obat
Tradisional Kadaluarsa dan Tanpa Izin Edar (TIE). Tindak lanjut terhadap sarana
yang tidak memenuhi ketentuan berupa surat peringatan dan pemusnahan produk.
Selain pengawasan rutin, pada bulan agustus tahun 2024 Badan Pengawas Obat dan
Makanan melakukan kegiatan Intensifikasi Pengawasan Terhadap Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan llegal dan/atau mengandung Bahan Kimia Obat. Kegiatan
ini dilakukan serentatdeh seluruh UPT di seluruh Indonesia. Sasaran sarana untuk
kegiatan ini adalah sarana depot jamu dan toko obat herbal serta sarana distribusi
lain yang menyalurkan obat tradisional. Loka POM di Kabupaten Bungo telah
melakukan kegiatan intensifikasi pevagan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan di wilayah Kabupaten Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Kerinci

dan Kota Sungai Penuh. Kegiatan ini juga melibatkan lintas sektor terkait seperti
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Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Kepolisian. Jumiah

temuan produk pada kegiatan intensifikasi pengawasan obat tradisional dan
suplemen kesehatan yaitu sebanyak 60 item (1.887 pieces) dengan total nilai
ekonomi sebesar Rp 13.611.00Wndak lanjut dari temuan produk tersebut yaitu

pemusnahan produk.

Capaian Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional Tahun 2024
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Bagarl0. Capaian Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional Tahun 2024

Pemeriksaan mutu obat tradisional yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten
Bungo selama tahun 2024 tersebar di 4 wilayah pengawasan yaitu Kabupaten
Bungo, Kabupaten Merangin, Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh.
Pengawasan tersebut berupa pengamb#éanmpling yang dilakukan bersama dengan
komoditi lainnya. Pemeriksaan mutu yang dilakukan dengan sampling dan pengujian
obat tradisional sebanyak 74 sampel dengan rincian 22 sampel targeted dan 52
sampel acak. Pengujian dilakukan oleh Balai POM di Jarghnd®asil pengujian

obat tradisional memenuhi syarat targeted 22 sampel, acak 52 sampel. Sedangkan
pemeriksaan sarana obat tradisional, untuk tahun 2024 Loka POM di Kabupaten
Bungo telah diperiksa sebanyak 39 saré&@wrana di Kabupaten Bungo telah
diperiksa sebanyak 12 sarana, Kabupaten Merangin sebanyak 16 sarana. wilayah

Kabupaten Kerinci telah diperiksa sebanyak 8 sarana dan Kota Sungai Penuh telah
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dilakukan pemeriksaan sebanyak 3 sai@eehandingan jumlah sarana yang telah

diperiksa antara 4 wilayah pengawasan dikarenakan keterbatasan anggaran untuk
menjangkau daerah Kabupaten Kerinci dan Sungai Penuh karena kedudukan
Kantor Loka POM di Kabupaten Bungo sudah berpindah dari Kota Sung#di Pe

ke Kabupaten Bungo. Penilaian pemeriksaan sarana dilakukan berdasarkan analisa

resiko terhadap riwayat pemeriksaan yang telah dilakukan sebelumnya

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan
3.4.1. Sampling Suplemen Kesehatan

Sampling komoditi Suplemen Kesehatan pada tahun 2024 di Loka POM di
Kabupaten Bungo mengacu pada Pedoman Prioritas Sampling. Untuk Produk
Suplemen Kesehatan pada tahun 2024 telah di sampling sebanyak 19 sampel
dengan rincian 6 sampel targeted dan 13 sampel acak. Pengujian dilakukan oleh
Balai POM di Jambi dengan hasil pgag suplemen kesehatan memenuhi syarat
targeted 5 sampel, acak 13 sampel dan hasil pengujian 1 sampel tidak memenuhi

syarat.

Capaian Sampling Suplemen Kesehatan Tahun 2024
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Bagarill Capaian Sampling Suplemen Kesehatan Tahun 2024

3.4.2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Suplemen Kesehatan

Pengawasan produk Suplemen Kesehatan di wilayah kerja di Loka POM di

Kabupaten Bungo hanya terdapat sarana distribusi dan tidak memiliki sarana
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